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Abstrak

perlu adanya solusi yaitu efektivitas CTL dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Konsep pembelajaran kontekstual melibatkan siswa dalam kegiatan penting
yang didalamnya terdapat aktivitas (Contructivism, Inquiry, Questioning, Learning Community,Modelling,
Reflection, Authentic Assessment) sehingga dapat membantu siswa mengaitkan pelajaran akademis dengan
konteks kehidupan nyata. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah kualitatif dengan cara
observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi atau gabungan, sedangkan teknik pengolahan datanya
dengan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Untuk uji keabsahan datanya adalah uji kredibility, uji
transferability, uji dependability, uji konfirmability. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan CTL dapat
mempermudah guru mengkondisikan pembelajaran di kelas, guru mendapat umpan balik dari siswa berupa tanya
jawab, penggunaan media berdasarkan kebutuhan siswa serta efektivitas dalam pembelajaran IPA meningkat
dilihat dari hasil belajar siswa yang meliputi kognitif 85, sikap 82, dan psikomotor 83. Dengan nilai tersebut
ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai rata-rata ujian semester gasal yaitu
58, dengan KKM 60 dan 65 di delapan sekolah dasar. Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan serta
dukungan dan relevansi dengan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pendekatan Contextual
Teaching and Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA berhasil diterapkan
pada siswa kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Kedawung.

Kata Kunci: CTL, IPA, Hasil belajar

THE EFFECTIVENESS OF CTL IN LEARNING SCIENCE TO IMPROVE STUDENT
LEARNING IN GRADE V ELEMENTARY SCHOOL

Abstract

Skill teach the teacher predominated with the method deliver a lecture and also exploiting of source and
imprecise study media in its usage can make the study process in the class is not effective, student still become
the object in study so that school activity have the character of partial, in the class of there no activity enquire
the reply and group discussion so that affect to lower the result of learning student. Pursuant to problem which
have been submitted hence need the existence of solution that is effectiveness CTL in study of Natural Sciences to
increase achievement learn the student. Conception the study contextual entangle the student in important
activity is which in it there are activity (Constructivism, Inquiry, Questioning, Learning Community, Modeling,
Reflection, Authentic Assessment) so that can assist the student correlate the academic lesson with the real life
context. Method used in this data collecting is qualitative by observation, interview the, documentation, and
triangulation or merger, while its data processing technique with the data discount, presentation of data and
verification data. To test the its data authenticity is test the credibility, test the transferability, test the
dependability, test the confirmability. Result of research indicate that by CTL can water down the teacher of
study condition in the class, teacher get the feed back from student in the form of question and answer, media use
of pursuant to student requirement and also effectiveness in study IPA mount seen from result learn the student
covering cognate 85, attitude 82, psychomotor 83. With the value complete learn the student experience of the
improvement compared to by average value of test of odd semester that is 58, by KKM 60 and 65 in eight
elementary schools. Pursuant to result analyze the research and solution and also support and relevant with the
inferential previous research that approach of Contextual Teaching and Learning to increase result of learning
student of at subject IPA succeed applied at student of class of V SD of Country of Se-Kecamatan Kedawung.

Keyword: CTL, IPA, Result learn
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PENDAHULUAN

IPA merupakan konsep pembelajaran alam
dan mempunyai hubungan yang sangat luas
terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran
IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan
juga perkembangan teknologi, karena IPA
memiliki upaya untuk membangkitkan minat
manusia serta kemampuan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta pemahaman tentang alam semesta yang
mempunyai banyak fakta yang belum terungkap
dan masih bersifat rahasia sehingga hasil
penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu
pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Ketidaktahuan
siswa mengenai kegunaan IPA dalam aplikasi
sehari-hari menjadi penyebab siswa tidak tertarik
pada pelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA di
sekolah dasar yang teramati selama ini belum
optimal dan masih menggunakan pembelajaran
konvensional. ~ Menurut Soegiyanti (2012:2)
kenyataan yang masih banyak terjadi adalah guru
melaksanakan pembelajaran dengan  model
kovensional yang dilandasi dengan interaksi satu
arah dengan dominasi metode ceramah yang
bermuara pada guru sebagai subjek dalam proses
pembelajaran  (Teacher Centered), sehingga
pembelajaran dirasakan kurang bermakna bagi
siswa dan ini berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa yang cenderung rendah.

Pembelajaran konvensional yang dimaksud
adalah guru yang mengajar pelajaran IPA masih
menerapkan pembelajaran konvensional dan
hanya berpegang pada buku-buku paket saja yang
menyebabkan siswa kurang berpartisipasi. Proses
belajar mengajar yang dipraktikkan selama ini
tidak mampu mengembangkan dan membentuk
kemandirian siswa, melainkan mengarah kepada
pembentukan sikap yang pasif, kurang percaya
diri, dan tidak terlatih berfikir kritis guna
mengembangkan penalarannya (Samatowa 2010:
5).

Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
(SD) adalah agar dapat menjadi usaha bagi siswa
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar
serta dapat mengembangkan pengetahuan dan

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Samatowa 2010:4). Di dalam pembelajaran IPA
terdapat materi yang menjelaskan ciri khusus
pada tumbuhan, Untuk itu di dalam pembelajaran
IPA guru harus menggunakan pendekatan yang
tepat guna, agar apa yang dipelajari oleh siswa
dapat dimengerti dengan baik. Pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar di sekolah adalah pendekatan
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching
and  Learning).  Kontekstual = merupakan
pendekatan pembelajaran yang menghubungkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa
(Suadyana 2014:3). Untuk itu pendekatan
kontekstual dapat digunakan oleh guru dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar, karena
pembelajaran kontekstual melibatkan para siswa
dalam aktivitas penting yang membantu mereka
mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks
kehidupan nyata yang mereka hadapi sehingga
siswa termotivasi untuk memahami dan mencari
sendiri setiap makna yang dipelajari oleh siswa.
Akan tetapi pendekatan pembelajaran
kontekstual, saat ini masih belum banyak
digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPA
(Samatowa 2014:3).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di
SD Negeri Se-Kecamatan Kedawung, guru
kurang memperhatikan pengetahuan awal siswa
berupa pengalaman yang berhubungan dengan
lingkungan alam untuk membangun pengetahuan
baru siswa tentang alam. Sumber belajar yang
digunakan guru hanya dari buku teks dan modul
buatan guru. Lingkungan alam di sekitar siswa
belum banyak dimanfaatkan sebagai sumber
belajar. Pembelajaran IPA tersebut menyebabkan
siswa kesulitan dalam memahami materi yang
diajarkan.  Pembelajaran  menjadi  kurang
bermakna karena siswa tidak menemukan sendiri
materi IPA yang dipelajari dan tidak memahami
hubungan materi IPA tersebut dengan kenyataan
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menjadi
kurang tertarik pada pelajaran IPA dan lebih
banyak bermain sendiri ketika pelajaran. Hal ini
menyebabkan prestasi belajar IPA siswa kelas V
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SD Negeri
rendah.
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai
siswa kelas V pada ujian semester pertama dari
8 sekolah dasar yang terdiri dari 235 siswa kelas
V di wilayah Kecamatan Kedawung masih
dibawah KKM, yaitu dengan nilai tertinggi 80
dan nilai terendah 55 dengan rata rata
keseluruhan  58. Sedangkan Nilai ketuntasan
minimal untuk mata pelajaran IPA adalah 60 dan
65. Dari data tersebut seluruh siswa kelas V SD
Negeri  Se-Kecamatan Kedawung dapat
dikatakan pembelajaran IPA di kelas V SD

Se-Kecamatan Kedawung masih

METODE

Penelitian ini  menggunakan  metode
kualitatif. Sugiyono (2011:14), metode kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive
dan snowball, teknik pengumpulan dengan
triangulasi  (gabungan), analisis data bersifat
induktif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

fokus penelitiannya terhadap proses dan
hasil kegiatan belajar mengajar di Kelas V yang
menerapkan pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) dalam mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam materi ciri
khusus tumbuhan. Observasi dilakukan di ruang
kelas selama proses pembelajaran CTL
berlangsung. Peneliti juga membuat catatan
lapangan untuk mencatat secara lengkap kegiatan
yang terjadi selama penelitian berlangsung di
sekolah tersebut. Peneliti melakukan wawancara
dalam dua tahap. Wawancara tahap pertama
dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran
CTL kepada guru kelas V dan beberapa siswa
untuk mengetahui kegiatan pembelajaran mata
pelajaran IPA yang biasa berlangsung tanpa
menggunakan CTL. Wawancara tahap kedua
dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran CTL
kepada guru kelas V dan beberapa siswa untuk
mengetahui kegiatan pembelajaran mata pelajaran
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IPA dengan menggunakan CTL. Dokumentasi,
mengenai dokumen yang ada di sekolah dan hasil
proses pembelajaran CTL. Adanya kelengkapan
data dari administrasi milik sekolah dan guru
membantu peneliti memperoleh data konkrit
secara jelas. Dan hasil proses pembelajaran
berupa daftar nilai dan Lembar Kerja Siswa.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing/
verification  (Sugiyono 2011:337). Kegiatan
dalam tahap ini yang dilakukan peneliti adalah
membaca dan mempelajari secara teliti seluruh
data yang sudah terkumpul, yaitu hasil dari
kegiatan wawancara, observasi atau pengamatan,
dan dokumen. Pada tahap ini peneliti mencatat
semua hasil penelitian tanpa membuang
sedikitpun walaupun ada data yang kurang
relevan dengan tujuan penelitian. Setelah data itu
terkumpul kegiatan ~ selanjutnya  adalah
“mereduksi data” (data reduction) yaitu memilih
dan memilah data dengan cara menghilangkan
atau mengurangi data yang tidak sesuai dengan
tujuan penelitian. Data dalam penelitian ini
disajikan  dengan  cara  mendeskripsikan
(menguraikan) semua data yang telah direduksi
dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Tahap
terakhir, setelah dilakukan tahap reduksi dan
tahap display adalah melakukan verifikasi.
Peneliti  melakukan  verifikasi  (conclusion
drawing/ verification) pada data yang telah
direduksi dan telah ditampilkan. Tahap ini
bertujuan untuk menemukan data yang kredibel
yang dijadikan kesimpulan dari penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

“Efektivitas  dalam  pembelajaran
berarti tercapainya tujuan belajar dalam
proses belajar mengajar” (Wiliani 2013:45).
Dalam penelitian ini efektivitas dimaksudkan
sebagai suatu keberhasilan dan
ketepatgunaan CTL dalam proses
pembelajaran IPA pada materi ciri khusus
tumbuhan. Kegiatan belajar mengajar di
kelas dalam pembelajarn IPA  efektif
dilaksanakan sebab komponen CTL yang

meliputi konstruktivisme (constructivism),
bertanya (questioning), menemukan
(inquiry), masyarakat belajar (learning
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community), pemodelan (modeling), refleksi
atau umpan balik (reflection), dan penilaian
sebenarnya  (authenticassessment)  telah
dilaksanakan oleh guru (Rusman 2012:197).

Berdasarkan hasil analisis, semua
komponen CTL telah diterapkan oleh
guru.Hasil wawancara dengan guru, siswa
lebih aktif dan antusias serta merasa senang
dengan  pelaksanaan  CTL, sehingga
pembelajaran IPA lebih efektif. Selain itu
respon siswa berdasarkan lampiran 10 siswa
lebih tertarik dan mengerti materi yang
diajarkan guru dengan pendekatan CTL.
Adapun untuk hambatanya dalam proses
pembelajaran ketika dalam kelompok belajar
siswa kurang memperhatikan instruktruksi
guru. Berikut ~ rangakaian kegiatan
pembelajaran. Pada awal pembelajaran salah
satu dari siswa memimpin do’a bersama,
seluruh siswa berpartisipasi. Setelah berdo’a
guru menyampaikan pokok materi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran sambil
bertanya menstimulasi  konsepsi  siswa
tentang ciri khusus tumbuhan. “Tujuan
pembelajaran menggambarkan proses dan
hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh
peserta didik sesuai dengan kompetensi
belajar” (Permendiknas No. 41 Tahun 2007).

Guru menunjukkan gambar tanaman
kaktus. Dalam kegiatan kontruktivis siswa
diminta untuk mengamati gambar tum buhan
kaktus, dan menyebutkan nama, ciri-ciri
tumbuhan kaktus, dan bagaimana kaktus
beradaptasi berdasarkan pengalaman siswa.
Menurut  Khotimah  (2011:3)  bahwa
“pengetahuan bukanlah seperangkat fakta,
konsep atau kaidah yang siap diambil dan
diingat, menurutnya siswa harus
mengkonstruksi  pengetahuan itu  dan
memberi makna melalui pengalaman”.
Dalam komponen inquiry, kemudian siswa
secara  bersamaan  menyebutkan  ciri
tumbubhan kaktus, berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman siswa yang diperoleh dari
buku sumber dan pengamatan. Menurut
Arini (2013:5) inquiry “merupakan proses
dalam membangun pengetahuan yang
bermula dari melakukan observasi, bertanya,
investigasi, analisis untuk membangun
konsep”. Kemudian guru tetap
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memperhatikan  aktivitas belajar  serta
kondusifitas siswa.
Questioning, beragam  pertanyaan

muncul dari siswa, tentang ciri khusus
tumbuhan, seperti apa nama tumbuhan itu,

dan mengapa bentuk kaktus berbeda,
walaupun ada pertanyaan yang tidak sesuai
dengan pokok materi. Zuhdi (2011:6)
“bertanya  merupakan  strategi  utama
pembelajaran berbasis CTL  untuk
mendorong kemampuan berpikir siswa”.
Tetapi  disinilah  peran guru sebagai

fasilitator, guru dapat mengakomodir seluruh
pertanyaan dari siswa dan mengkrucutkan
serta mengintegrasikanya dengan lingkungan
siswa ke dalam satu pokok bahasan.
Komponen CTL learning community,
siswa diminta untuk duduk Berdasarkan
kelompok belajar yang telah dibentuk untuk
mendiskusikan permasalahan yang ada di
Lembar Kerja Siswa. Trianto (2009:56)
menyatakan bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan  memahami  konsep
yangsulit jika mereka saling berdiskusi
dengan temannya. Senada dengan pendapat

tersebut, pendekatan CTL “memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif
berdiskusi  dalam  kelompok-kelompok

belajar yang melibatkan teman sejawat”
(Pertiwi 2014:6). Dalam komponen
modelling, siswa diminta kembali oleh guru
ke kelompok awal setelah selesai dsikusi
dengan kelompok ahli unuk menyampaikan
hasil diskusi keteman kelompok, dengan rasa
percaya diri siswa dapat menyampaikan hasil
diskusinya dengan menyebutkan jenis
tumbuhan yang mereka kenal beserrta ciri
khsusunya.  Arini  (2012:5)  kegiatan
pemodelan dapat mendemonstrasikan hasil
kinerja agar siswa dan mencontoh, belajar
atau mencontohkan sesuatu sesuai model
yang diberikan”.

Komponen refleksi, kegiatan siswa
diarahkan oleh guru untuk merefleksikan

pembelajaran.  Setiap  siswa  diberikan
kesempatan untuk mengungkapkan
perasaaannya selama kegiatan belajar

mengajar berlangsung, dan juga pengetahuan
apa saja yang telah siswa dapat. Menurut
Rusman (2012:197) kegiatan refleksi dapat
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membantu siswa berpikir tentang apa yang
baru terjadi atau baru saja dipelajari”. Siswa
menyampaikan  kesan  selama  proses
pembelajaran.

Diakhir pembelajaran guru memberi
penguatan kepada siswa terhadap kesimpulan
yang telah dibuat bersama mengenai materi
ciri  khsusus  tumbuhan.  Komalasari
(2013:23), “penguatan adalah keterampilan
yang dapat member respon positif atas
kinerja  siswa yang baik”.  Siswa
memperhatikan apa yang disampaikan guru
dengan baik.

Komponen authentic assessment guru
melaksanakan penilaian secara terintegrasi,
maksudnya penilaian dilakukan ketika proses
pembelajaran dan sampai akhir
pembelajaran.Zuhdi  (2011:6).  Authentic
Assesment merupakan “proses pengumpulan
berbagai data yang bisa memberikan
gambaran  pengetahuan  perkembangan
belajar siswa”. Sedangkan aspek yang dinilai
meliputi kognitif, sikap, dan psikomotor.
Guru dan siswa menutup proses pmbelajaran
dengan do’a bersama. Setelah pembelajaran
berakhir, siswa memiliki pengalaman belajar
yang bermakna, karena disetiap komponen
CTL ada umpan balik dari siswa.
Pembelajaran IPA efektif dilakukan, karena
dalam proses KBM tujuan pembelajaran
berhasil dicapai dengan waktu satu kali
pertemuan (2x35 menit).

Hasil Penelitian sebelumnya  juga
dilakukan oleh Samriani (2014) dengan
penelitian “Penerapan Pendekatan

Contextual Teaching And Learning (CTL)
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SDN
No. 3 Siwalempu”disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sifat-sifat benda
cair pada siswa kelas IV SDN No. 3
Siwalempu. Hal ini tampak dari nilai rata-
rata siswa pada siklus | mencapai 61,92
dengan ketuntasan belajar kelas 38,46%.
Pada siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat
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mencapai 82,69 dengan ketuntasan belajar
kelas 93,50%.

Berdasarkan hasil analisis penelitian
serta dukungan dan relevansi dengan
penelitian sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa penelitian dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning untuk
menigkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA berhasil diterapkan pada
siswa kelas V. SD Negeri Se-Kecamatan
Kedawung.Hal ini terlihat dari ketuntasan
hasil belajar siswa yang telah melampaui
nilai KKM yang telah ditentukan pada mata
pelajaran IPA yaitu 60 dan 65. Ketuntasan
hasil belajar siswa pada aspek kognitif 85,
aspek psikomotor 83, dan sikap 82.

SIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini pemahaman guru
mengenai Contextual Teaching and Learning dari

delapan guru kelas V vyang diteliti melalui
observasi dan  wawancara, guru dapat
mendefinisikan Contextual Teaching and

Learning dengan cara penyampaian mereka
sendiri. Guru mengetahui komponennya berupa
kontruktivisme, bertanya, menemukan,
masyarakat belajar, pemodelan, dan penilaian
yang sebenarnya. Penerapan Contextual Teaching

and Learning dalam pembelajaran telah
disepakati oleh peniliti dan guru, dan
kesuluruhanya guru  berhasil  menunjukan

keterampilan mengajarnya berdasarkan langkah—

langkah yang telah disusun dalam rencana
pelaksanaan  pembelajaran  sehingga tujuan
pembelajaran  tersampaikan.  Guru  dapat

mengkondisikan siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan Contextual Teaching and
Learning. Siswa antusias dalam belajar, mulai
dari bertanya jawab, diskusi dan mengerjakan
lembar kerja siswa dari guru, sehingga kegiatan
belajar mengajar efektif. Hasil belajar siswa
setelah penerapan Contextual Teaching and
Learning berdasarkan hasil analisis penelitian
berdampak signifikan, nilai akhir siswa diatas
nilai kriteria ketuntasan minimal dari delapan
sekolah untuk nilai kognitif 85, psikomotor 83,
dan sikap 82, artinya efektivitas Contextual
Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA
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berhasil diterapkan di SD Negeri Se-Kecamatan
Kedawung.
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